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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan hal yang dapat dilakukan dimana saja, tidak hanya
disekolah. Setiap hal dalam kehidupan tidak terlepas dari proses belajar, artinya
proses melihat, mendengar , membuat, mengamati ,menyelesaikan masalah, dan

latihan. Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah

terlepas dari kegiatan belajar, bai ika seseorang melakukan aktivitas sendiri,
maupun didalam keIoMat kita katakana bahwa
tidak adagfuang atau wakt"pat melepaskan ‘dirinya dari
kegiatan'b , dan belajantidakspernah dibatasiwusia, tempat ma aktu.

Thorndike dalam Moh. 'Sua : ofriansisda

baawa “Belajar adalah proses i ara uls

apa yang d.t meragsa jadinya ke belajar
seperti pikiran au ha@l@@pa‘r (

Seda M rakaaﬁdiﬁn -'f belajar
yang juga berupaspikiran, perasa ,atau g kanftindaka

Ui alat indra.

3

MenuruteE R Higrad (2020:39) menyatakan belajar seseorang

yang belaj akuanya akan pgrnga)\qiarj pada sebe itu. pelajar tidak
clektual," akan" ‘mengenai seluruh pribadi anak”

Sedangkan menurut Rrosnawati (2020:6) menyatakan bahwa “Belajar merupakan

hanya mengenai bidang

kegiatan yang dilakukakan dengan sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi
perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa berjalan
menjadi bisa berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa belajar
adalah suatu serangkaian aktivitas yang dilakukan seseorang dalam interkasinya
baik tingkah laku, sikap, kebiasaan,pengetahuan, dan keterampilan,sehingga
menyebabkan munculnya perubahan perilaku.
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2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu aktivitas guru dalam mantransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa dengan menggunakan berbagai cara dan berbagai
sumber-sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mengajar adalah
suatu aktivitas yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa dengan menggunakan cara, strategi, model-model pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga pembelajaran yang telah ditentukan
dicapai dengan baik.

Menurut Dequeliy dan Gazali Slameto (2018:30) menyatakan bahwa

“Mengajar adalah menan etahuan ¢ orang dengan cara singkat

dan tepat. Dalam hal ini pengértianawaktu yangssingkat dan sangat penting. Guru

kurang memperhatikan bahwa diantarassiswa ada rb'edaan indi sehingga

memerl anan yang berbeda-beda”. =~ « «

“Mengaja ] aktivitas . tuk mencob % bing
q , attitude,

seseorang . -ﬁxu me
Ideals(Cita- 'a ions ﬁen S ' ementara
menuru .PPJ.. 32 n@y@a@al@ 1 segenap

aktivitas komp i. dilakukan guru dalam mengo \c atau mengatur

s
lingkungan patknya dan _menghubungkan dengan*a ingga terjadi
(:U%l 7Y

proses beldfar BERASTALCI

ahli, maka pemgertian mengajar adalah kegiatan

Berdasarkan menurut pendap
membantu seseorang untuk memperoleh“informasi, nilai dan keterampilan untuk

mengembangkan sikap, pengetahuan dan pengalaman secara baik.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan membelajarkan siswa dengan meggunakan asas
dari pendidikan. Pembelajaran merupakan proses konunikai dua arah, mengajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Pembelajaran adalah proses interaksi
pesert didik dan sumbeer belajar pada suatu lingkungan belajar. Seperti yang
dikemukakan Hamalik dalam Lefudin (2017:13) menyatakan bahwa
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“Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun antara unsur
manusiawi, material, fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi untuk
mancapai susatu tujuan”.

Menurut Gagne dan Briggs dalam Lefudin (2017:13) menyatakan bahwa
“Pembelajaran adalah suatu system yang bertujuan untuk membantu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjainya proses belajar
siswa yang bersifat internal”. Menurut Knirik dan Gustfson dalam Lefudin
(2017:13) meyatakan bahwa “Pembelajaran adalah kegiata guru secara terprogram

dalam desain instruksie nembua selajar secara aktif, yang

99

menekankan pada penyediaar or.belz

Dapat mpulkan Pembe r.muﬂ Uatu k9munikasi arah yaitu
antara dengan yang didik (siswa), dalam kegiatan pe tersebut

ahan ajar dan rencana pelaksanaa ajaran, agar

-

jaran. .

- e — = -

pjar () (0 )

- . eew e - —-

P gia@b@ar@j@pro ibatkan

kegiatan menta enyusunan hubungan.infor nformasi yang diterim

2.1.4Pengertie

pemahaman dan penguasaan an. Dengan
an dan peng és}én:ﬁnb @ii’daﬁ')a etelah melalui“proses belajar
mengajar maka siswa telah

sehingga tin

adanya pe
AR et -\ dari yang tidak diketahui
menjadi diketahui. Perubahan inilah"yangedisebut hasil belajar.

Menurut Oemar Hamalik (2019:159) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
keseluruhan kegiatan pengukuruan (pengumpulan data dan informasi),
pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”.

R.lbrahim dalam Intan Pulungan (2017:19) menaytakan bahwa “Hasil belajar
merupakan komponen yang utama yang terlebih dahulu harus guru dalam proses
belajar,mengajar’. Purwanto (2017:38-39) menyatakan bahwa ‘“Hasil belajar
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proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk
mendapakan perubahan dalam perilakunya”.

Endang Sri Wahyuni (2020:65) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan
simbol-simbol,angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan kualitas
kegiatan individu dalam proses tertentu”.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa tersebut menerima

pengalaman belajar ar-ini- me lwperanan penting dalam

poses pembelajaran, proses

informasi' tersebut seorang owm da
siswa le jut'untuk keseluruhan kelas maupunindivuid

sil belajar dapat,memberikan

r'nembina kegiatan-kegiatan

Mempengaruhi Hasil Belg
- elajar ye oeroleh smv’d_p_ngaru
faktog.dari di aupun@t@a@]ar se
dirinya ese@arasi@ @tik

belajar,kesiapan_SISw am ‘menerima pelajaran ya

or, baik

gan. Faktor dari

M ktivitas
G‘"Q erikan motivasi

ebut seperti

dalam diri elajar. Sedangkan darl luar di

kondisi keluarga, dorongar énnglﬁelllk&n‘ oYe ke
BERASTA
n(g sangat berp

arga dar syarakat di

lingkungan tempat ia tingga garuh adalah metode mengajar
guru ketika proses belajar mengajar berlangsung.

Menurut Ahmad Susanto (2017:12) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan saja,yaitu faktor internal dan eksternal.

a. Factor internal adalah factor yang ada dalam individu yang sedang belajar.
Factor internal ini meliputi:
1. Factor jasmani meliputi factor kesehatan dan cacat tubuh;
2. Factor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan.
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b. Sedangkan factor eksternal adalah factor yang ada diluar individu. Factor
eksternal meliputi:

1. Factor keluarga yaitu berupa cara orang tua mendidik,relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua
dan latar belakang kebudayaan;

2. Factor sekolah melliputi Model mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran;

3. Factor masyarakat yang meliputi teman bergaul dan bentuk kehidupan

masyarakat.

Dapat diartikan.b ktor yanc engaruhi belajar sangatlah

berkaitan dan mempengaru ma_lain Selain itu, gurugharus dapat

memikirkan Bagaimana siswa dapat be 3 pt'imal sesuai an tingkat

kemamf wa sendiri

2embelajaran «
alah suatu rencana yang ak dari teori psikologi

yangs.digunak aQe do@] @g()guru ala ncanakan dan

melaksanakan ke > : arends dalam

el pemebelajran

asatau pola yang disiapkan untuk “me peserta didik

Muhammad n

adalah suat

mempelaja ecara leb p@s\lﬁk'/bébabii Silmu pengetahua
DERASTALI

sikap, dan

keterampilan”.

Menurut pendapat Joyce and i\ dalam Muhammad Fathurrohman
(2015:30) menyatakan bahwa “Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman yang dilaksanakan pembelajaran
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran”

Berdasarkan hasil uraian tersebut dapat dikatakan bahwa melalui Model
pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran
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berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru

dalam merencanakan aktivitas belajar megajar.

2.1.7 Pengertian Model Pembelajaran Think Pair share

Menurut Kurniasin dan Sani (2016:58) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran Think pair share (TPS) jenis pembelajaran yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa”

Menurut Miftahul Huda (2017:206) menyatakan bahwa “Think Pair share
(TPS) merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan pertama kali oleh
iversi ada 1981 dan diadopsi oleh
a tahun-tahun selanjutnya”.

professor Frank Lyman di

banyak penulis di bidang pe

Menurut La Iru dan L lam Hamdayana (2017:201)
menyata e va “Think “ ‘ar,e:'n'cara yang efektif untuk
membua asana pola diskusi kelas. Dengan”as : asemua
resi 3 g an prosedur-yang diguna ale air share
merupa s efekm_u_ék_m_embu ola pikir

diskusi_kelas.dengan a bah\/\@er@ @tasi a an dan_prosedur

perfikir,

yang v ~¥= k @ @e@r@ri‘

untuk merespo membantu”
Berdas s

adalah sue

Isi diatas dapatOdlartlkan bahwa

afacaﬁz {}aﬂglb'erau
. A% Lol
interaksi para siswa.think pai éhare dapat

k pair share

odel pemb tuk mempengaruhi pola
ngkatkan kemampuan siswa
dalam mengingat sesuatu informasi dan,seseorang siswa juga dapat belajar siswa

lain serta saling menyampaikan ideanya.

2.1.8 Langkah-langkah Model Think Pair Share
Menurut Kurniasih dan Sani (2016:45) berikut langkah — langkah model
pembelajaran Think Pair Share
1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang

disampaikan guru.
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3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang)
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil
diskusinya.

5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengutarakan pembicaraan pada
pokok permasalahn dan menambah materi yang belum diungkapkan para

siswa

2.1.9 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think Pair Share

Menurut Kurniw kelebihan dari model
pembelajaran Think Pair Share

ini dengan : kesempatan® yang banyak

menjawab, dan saling atu sama
IVEXSITAS

partisipasi-siswa dalam pn

mpatan_untuk konstrib : anggota

Q00

- . - e -

ir:te@i@ar@si@. :

epat membentuk kelompok

5. Lebih mudah

6. Anta I siswa dagat Obelgljar dari \ serta saling
menyampaikan 1de yé Untuk didiskusikan Sebelum disampe

DERASTALI

an di depan

kelas.
7. Dapat memperbaiki rasa percaya dan semua siswa diberi kesempatan
untuk berpartisipasi dalam kelas.

8. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam
komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu
dalam kelompok kecil.

Selain beberapa kelebihan model pembelajaran Think Pair Share menurut
Kurniasih dan Sani (2016:61-62) mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya:
1. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dan berbagi aktivitas.

2. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas.
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3. Peralihan dari seluruh kelas ke kolompok kecil dapat menyita waktu
pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat
perencanaan yang seksama sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu
yang terbuang.

Banyak kelompok yang melapor perlu dimonitor.

Lebih sedikit ide yang muncul.

Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.

N oo g &

Menggantungkan pada pasangan

2.1.10 Hakikat Pembelaj
Berdasarkan standard

entensi dasar tingkat SD/MI

mor 22 tahu
»

dalam peraturan menteri p 2006 trntang

standar t satuan  pendidikan dasar " dar enenge standar

a
AT AN
.

jakan salah satu mata pelajaran mulai dari ampaiSMP
ang Sekolah-Menengah Ke mengkaji

sepera Stiwe ,konsep _dan“generalisasi gan isu

sosiak,_Oleh > ata [@j@ \IP)B dirancang pengetahuan,

arakat dalam

pema 0 n a@s'@er@a@otl

memasuki kehi -/mo;..m asyaraikat_yang di-narqjs.-
IPS merug tegrasi dari berbagai cabang

sosiologi,sejarah,geografi,ek drﬁi,‘pbhikﬂur'(um, pudaya. U Pengetahuan

B DEIAS TALI . 4
Sosial dirumuskan aatas dasarealitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu

osial, seperti

pendekatan interdispliner dari asp dan cabang-cabang imu-ilmu sosial
(sosiologi,sejarah,geografi,ekonomi,politik,hukum,danbudaya). Ilmu Pengetahuan
Sosial dirumuskan atas dasar reakitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdispliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial
(sosiologi,sejarah,geografi,ekonomi,politik,hokum dan budaya).

IPS membahas hubungan antara manusia dengan lingkungan. Lingkungan
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari
masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di

lingkungan sekitarnya.
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Tujuan utama IPS ialah untuk mengebangkan potensi peserta didik agar peka
terhadap masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala keimpangan yang terjadi,dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari,baik menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat.

Setiap guru IPS mestinya paham hakikat keterpaduan dalam mata pelajaran
IPS. Namun ternyata masih banyak guru yang memahami IPS sebagai mata
pelajaran yang terpisah sebagai ilmu sosial seperti Ekonomi,Geografi,sosiologidan

sejarah.Bahkan sangat mungkin diantara guru IPS yang ada,juga kurang

memahami tujuan pembe
Menurut Permendikna; [AHUI 06 tentang standar Isi untuk

ertujuan agar
yarakat dan

satuan P

.@

an Dasar dan Mnengahsbahwa mata pglajaran IPS

mampuan untuk: - o0 0 :
g pnsep yang berkaitan dengn | ‘
: ! ikir

siswa

b. dasar t. asa ingin
mqsaﬁ@,&ﬁ,gmpi ehidupan‘sosial.
C. d.anQe@av@ @1&1‘d 1 aI dan
kemanusia L~ — ——
d. Memili tensi dalam

rkomunjkas‘i,btl-:-lgeresa na dansbe
masyarakat yang majem ,qiﬁ(ingkgt Ip{;a):,ng§i al,dan global.

Keempat tujuan mata “pelajaran IPS diatas menunjukkan bahwa IPS
merupakan mata pelajaran yang memi ujuan membentuk siswa menjadi warga
Negara yang baik. Dengan demikian IPS sebenarnya merupakan pelajaran yang
sangat penting. Tujuan pengajaran pendidikan IPS mencakup tiga aspek
kognitif,afektif,psikomotorik. Guru tidak hanya menekankan pada aspek kognitif

saja tetapi aspek-aspek yang lain seperti aspek afektif dan psikomotorik.

2.1.11 Materi Pelajaran Masalah-Masalah Sosial Lingkungan Setempat
Masalah sosial merupakan permasalahan yang muncul dalam masyarakat
yang bersifat sosial dan lembaga kemasyarakatan. Masalah sosial timbul karena
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adanya unsur-unsur yang enggak sesuai dengan kebudayaan masyarakat. Hal
inilah yang dapat membahayakan kehidupan kelompok sosial atau menghambat
terpenuhinya keinginan-keinginan pokok warga kelompok sosial tertentu.
Adapun beberapa masalah sosial yang ada di sekitar lingkungan dan tempat
tinggal, yaitu:
1. Sampah

Sampah menjadi salah satu masalah sosial di lingkungan tempat tinggal jika
warganya masih sering membuang sampah sembarangan Hal inilah yang

membuat lingkungan menjadi kotor dan menyebabkan bau tak sedap di

lingkungan rumah. h karena kurangnya
kesadaran @rang yang me

dilakuka

empatnya. Usaha yang bisa

gai upaya, ada
tempat pengolahan tempat sampa
ong sampah di tiap sudut jalanan d

aur ulang ur"'? sampah yang bisa

’

Gambar 2.1 : Tumpukan Sampah
Sumber : https://pixabay.com/id/images/search/sampah/
2. Pencurian
Pencurian merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau
kelompok untuk mengambil barang orang lain dengan tanpa ijin pemiliknya. Hal
ini disebabkan salah satu faktornya adalah kesenjangan sosial ekonomi. Tidak
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meratanya perekonomian masyarakat dapat menjadi alasan para pelaku pencurian
melakukan tindakan ini, solusi:
a. Memberdayakan masyarakat dengan kegiatan yang menumbuhkan nilai
ekonomis.
b. Membuka lapangan pekerja bagi pengusaha besar.
c. Mengadakan sosialisasi tentang bahayanya tindak kejahatan pencurian.

d. Membuat sanksi yang tegas untuk para pelaku pencuri.

d

Gambar 2. - Pencurian

Sumber : https s.id/ ntu-teman
‘ baya-di ap-polisi
3. Bullying

mengintimidasi orang lain. Perilaku kekerasan ini biasanya menimpa anak-anak
dan remaja yang secara fisik lebih lemah dari teman-teman sebayanya.
Perundungan sendiri dapat dikelompokkan ke dalam 6 kategori, yaitu:

a. Kontak fisik langsung. Contohnya ialah memukul, mendorong, menggigit,
menjambak, menendang, menampar, mengunci seseorang dalam ruangan,
mencubit, mencakar, memeras dan merusak barang yang dimiliki orang
lain.

b. Kontak verbal langsung. Misalnya mengancam, mempermalukan,

merendahkan, mengganggu, memberi panggilan nama (name-calling),
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sarkasme, merendahkan (put-downs), mengejek, mengintimidasi, memaki,
menyebarkan gosip.

c. Perilaku nonverbal langsung. Termasuk melihat dengan sinis, menjulurkan
lidah, menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mengejek, atau
mengancam. Umumnya, jenis bullying ini disertai oleh kontak fisik atau
verbal.

d. Perilaku nonverbal tidak langsung. Tindakan mendiamkan seseorang,
memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retak, sengaja mengucilkan

atau mengabaikan, serta mengirimkan surat kaleng.

e. Cyber bullying knolog memiliki sisi negatifnya.

Menyakiti orang lain an media ele ik seperti mengirim rekaman

timidasi dan menu omenta hatdl media tergolong

J)

ngan di dunia maya. =~ *

Sual. Terkadang, tindakan peleceh

atau verbal

bisa ngngl%berb

agl korban,

mul@d@s@t@ra‘sa ar p-Iuap,

icémﬁéJ(uaIitast"d"r'me un;ukeinginan menyakiti

depres'
diri ingga bunuh diri

‘I
Menggunakan obat-¢ atgnttqbrj{g{\a‘ng! 1 . ,Y;

Tidak semangat berang e sekolah.

o o T

Prestasi belajar menurun.
e. Menarik diri dari lingkungan sosial sehingga tidak bisa berinteraksi
dengan orang lain.

f.  Menjadi perundung juga (bully-victim) atau melakukan balas dendam.
Korban bullying pun kerap merasa tidak aman, terutama saat berada di
lingkungan yang memungkinkan terjadinya perundungan. Dampak di atas
kemungkinan besar akan terbawa hingga mereka dewasa. “Bullying yang
berulang dapat menyebabkan menurunnya rasa percaya diri dan depresi, hingga

risiko bunuh diri pada anak-anak. Masalah lain seperti gangguan kesehatan mental
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atau penyalahgunaan zat terlarang, dampaknya bahkan dapat berlangsung hingga
dewasa,” kata dr. Irma Lidia, tim dokter Jovee. Bukan cuma kesehatan psikologis,
efek negatif bullying juga dapat terlihat dari keluhan fisik, contohnya sakit kepala,
sakit perut, otot jadi tegang, palpitasi atau jantung berdetak kencang, nyeri kronis.

Anak-anak yang di-bully umumnya akan berbohong dan menyembunyikan
faktanya. Oleh karena itu, sebagai orang tua, Anda harus jeli mengamati
perubahan tingkah laku anak, seperti:

a. Nafsu makan berkurang

. Tiba-tiba tidak punya teman atau menghindari interaksi sosial

b
c. Barang-barang.mili
d

—

Gambar 2.3 : Bullying
Sumber : https://jovee.id/dampak-bullying-terhadap-kesehatan-mental-
dan-fisik-anak/

2.1.12 Pengertian Tindakan Kelas (PTK)
2.1.12.1 Pegertian PTK

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang
dilaksanakan oleh guru didalam kelas. Penelitian tindakan pada hakikatnya
merupakan rangkaian “riset tindakan” yang dilakukan secara siklik dalam rangka

memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan. Menurut Ani W dalam
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Kurniasih dan Berlin Sani, (2016:2) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan
kelas adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan
untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru dalam
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. Penelitian tindakan
kelas dapat dilakukan secara individu maupun kolaboratif.

Selanjutnya Wina Sanjaya, (2015:26) menyatakan bahwa “PTK dapat
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui

refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara

melakukan berbagai.ii g terence am. situasi nyata serta

99

menganalisis setiap pengaru i an te t”.

¢ Suharsimi  Arikunto™ (2016: : yatakan ba Penelitian

suatu' pencermatan terhadap ke ajar berupa

engaja dimunculkan dan terjadi: dala buah_ Kkelas

di at ﬁlikan ' indakan
yang d wuncul adi_dalam sebuah

d
arahan

kelas, s

dari guru yan Ieh siswa..

’
QUALITY
DEIASTALI
an PTK adalah d

cara mengajar melalui penerapan modelbaru atau tindakan baru yang ditemukan

2.1.12.2 Tujuan PTK

Tujuan guru melaksana

am rangka memperbaiki cara-

dan diyakini karena model baru itu telah teruji ternyata efektif meningkatakan
hasil pembelajaran seperti yang diharapkan.
Tujuan lain dari penelitian tindakan kelas menurut Sukanti dalam Kurniasih
dan Sani (2017:3) yaitu:
1. Memperbaiki mutu dan praktik pembelajaran yang dilaksanakan guru
demi tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Memperbaiki dan meningkatkan kinerja-kinerja pembelajaran yang

dilaksanakan oleh guru.
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3. Mengidentifikasi, menemukan solusi dan mengatasi masalah pembelajaran
di kelas agar pembelajaran bermutu.

4. Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam memecahkan
masalah-masalah pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat bagi
siswa dan kelas yang diajarinya.

5. Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan inovasi-inovasi
pembelajarana  (misalnya pendekatan, strategi, metode, media
pembelaran).

6. Mencobakan gagasan, pikiran, kiat, cara dan strategi baru dalam

pembelajaran jaran selain kemampuan
inovatif guru.
plorasi pembe m elalu b'erwawasan au  berbasis

an‘agar pembelajaran bertumpu pada realitas emp elas, bukan

~

Impu pada kesan umum dan as

L J

2. Lnlvz® anfaa .

- e —— e -

Menuru ya (2@@ n@gemu

- . - e e —

sebag O O O O

1 Manfaa
a. P oF menlngkatkanOkualltas pemb

ggung jawabnya. ‘.« LA LT T Y

. '* ! A‘ l
dan peningkatan

ang menjadi

Melalui perbaika inerja, maka akan tumbuh

kepuasan dan rasa percayasdiri yang dapat dijadikan sebagai modal
untuk secara terus menerus meningkatkan kemampuan dan kinerjanya.
c. Keberhasilan PTK dapat berpengaruh terhadap guru lain.
d. PTKjuga dapat mendorong guru untuk memiliki sikap profesional.
e. Guru akan selalu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Manfaat untuk siswa
a. Melalui PTK dapat mengurangi bahkan menghilangkan rasa jenuh
dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. PTK dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa.
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c. Hasil belajar yang optimal.

3. Manfaat untuk sekolah: Guru-guru yang kreatif dan inovatif dengan selalu
berupaya meningkatkan hasil belajar siswa, secara langsung akan
membantu sekolah yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan
pendidikan untuk mendidik siswanya. Dengan demikian, tidak dapat
dipungkiri lagi manfaat PTK untuk sekolah, sebab keberadaan dan sikap
guru memiliki hubungan yang erat dengan kemajuan suatu sekolah.
Sekolah yang dihuni oleh guru-guru yang tidak kreatif akan sulit

memajukan sekolah yang bersangkutan.

2.13 Pelaksanaan Pembelaj

Untuk® ‘mengetahui p n PTK ini digupakan alat

penilaian le pbservasl.  Lembar
a1
¥ B Y .

pembelaja observasikan oleh obsever. Pembel] U dapat dikatakan

observasi Ini berisi fent engelolaan
*Y - AN

pelaksanaan pembelajaran tg al gnya

berjala ‘ I ini @Qat'!m_@t_dari yang

terjadi,antara g pada@s@e@lajar

- .- -

Iam@l:@n@ @lze | s guru

dalam penelitian. tine kelas-ini_digunakan-dari pemyataan (Piet Sahertian,
2010:60) ad agal berikut: '
A. 815100% Baik Sekali ‘.« ALY
] BERASTAGI
61-80% Baik
41 -60% Cukup
21 -40% Kurang
0-20%  Sangat Kurang

mo oW

Selain itu, kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas
siswa dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan dari pernyataan (Asep Jihad
dan Abdul Haris, 2013:131) adalah sebagai berikut:

1. 10-29 Sangat Kurang
2. 30—49 Kurang
3. 50-69 Cukup
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4. 70-89 Baik
5. 90-100 Sangat Baik

2.14 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar, Depdikbud
dalam Trianto (2011:241) mengemukakan kriteria ketuntasan belajar perorangan
dan klasikal “Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika
proporsi jawaban benar siswa > 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya

(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang tuntas

P e ——
2.2 Kerangka Berpikir "

Bels erupakan kegiatanwbe llapworang,: belajar akan suatu

proses han  tingka 'I'aku; 'sikéﬁ,'ke.te‘ra?npi N > manusia

/individ gembangkan pemahaman siswa ; a manusia
sebage ] an  kelompok, p‘aran limu (IPS)

iswa _ guna

memiliki p per@ Oa|® unt
mengn ""i engeta ika a gambil
bagian secara keh@ ﬁyalﬁem asyarakat dan
warga negarasya alk; yaitu warga negara yang bangga a tanah airnya.

Dalam prg pelajar-me j@ﬁbbe,{lqsij atau gag
ditunjukkan dalam hasil belajar setelah‘evaluasi-pada akhir pembelajaran.

a p jaran dapat

Salah satu inovasi sebagal Usaha meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan model-model pembelajaran IPS yang memiliki konstribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan IPS. Dengan mengubah cara pembelajaran yang
selama ini hanya dengan teori dan konsep-konsep yang menjadi belajar IPS yang
memfokuskan kegiatan pada belajar yang menuntun siswa untuk melakukan suatu
percobaannya sendiri. Hal ini akan melibatkan proses berpikir, prosedur kerja,
kreativitas dan kemandirian kerja dalam menemukan konsep, prinsip, hukum-
hukum pada pembelajaran IPS.

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS guru
harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang
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disampaikan dan mencipatakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan
sehingga dapat memotivasi siswa yang nantinya dapat meningkatkan hasil belajar.

Menyikapi hal ini guru dapat menggunakan model Think Pair Share dalam
proses pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan daya nalar siswa,
kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai pendapat orang lain serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat. Oleh
karena itu dengan penggunaan model Think Pair Share pada pembelajaran IPS
diharapkan akan meningkatkan semangat siswa dalam proses belajar mengajar

yang pada akhirnya diharapkan juga akan berpengaruh kepada hasil belajar.

2.3 Hipotesis Tindakan

Dalan
menggu ﬁ
Jarse

yang akan d

5 tindakannya
I gkatkan hasil be

- K Yy ! »
b tema 3 materi pelajaran

alah dengan

think'pair sha e dapat mel ar siswa pada

ahwsosial

elas V Tahun-Pelajaran 202

penelitian ini
»
Si ogs@algnﬁid a
1. Belajar adalé 0Ses yang‘komplgks‘yan‘g terjadi, diri setiap orang

es; belajar, itu jterjadi karena ada raksi antara

seseorang dengan lingkunganya. =+

i Masa ah penhelitian

sepanja dupnya. P

2. IPS merupakan integrasi darigberbagai®cabang ilmu-ilmu sosial, seperti
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.

3. Masalah sosial merupakan permasalahan yang muncul dalam masyarakat yang
bersifat sosial dan lembaga kemasyarakatan. Masalah sosial timbul karena
adanya unsur-unsur yang enggak sesuai dengan kebudayaan masyarakat.

4. Model think pair share adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.

5. Pelaksanaan pembelajaran sanggat menentukan hasil elajar siswa,
pembelajaran dikatakan baik jika ada hubungan timbal balik yang baik antara
guru dan siswa. Aktivitas guru dikatakan berkriteria baik apabila telah
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mendapat nilai 61-80%. Sedangkan aktivitas siswa dikatakan berkriteria baik

apabila telah mendapat nilai 70-89.

6. Hasil belajar siswa adalah tingkat penugasan materi yang dicapai siswa dalam
mengikuti program belajar mengajar berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan
melalui nilai yang diperoleh siswa melalui tes. Ketuntasan hasil belajar adalah
sebagai berikut :

a. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar, jika siswa tersebut telah
mendapatkan nilai lebih atau sama dengan 70 (Sesuai dengan nilai KKM
sekolah).

b. Suatu kelas di ntas belaj dalam kelas tersebut telah

terdapat 85% siswa te as bela
7. ah kegiatan t:m.lmum- U untuk memperb ekurangan
elasnya dengan menggunakan metode

O
6’6

QUALITY
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